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LAPORAN PERTAMA VIRUS GEMINI PADA TANAMAN CABAI
DI SULAWESI TENGGARA

(First Report on Virus Gemini Infection on Chilli Pepper in Southeast Sulawesi)
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Abstrak

Gejala menguning pada tanaman cabai ditemukan di Kolaka dan Kendari,
Sulawesi Tenggara. Diduga virus Gemini-Begomovirus sebagai patogen penyebab
gejala menguning yang mirip dengan gejala menguning yang ditemukan di Jawa
atau di tempat lain. Saat yang sama juga ditemukan serangga vektor Bemisia
tabaci Genn. (Hemiptera: Aleyrodidae). Tujuan penelitian adalah mendeterminasi
gejala menguning pada tanaman cabai di Sulawesi Tenggara. Teknik deteksi virus
yang digunakan adalah dot immune binding assay (DIBA) untuk Begomovirus,
Cucumber mosaic virus (CMV), Tobacco mosaic virus (TMV), Chilli veinal mottle
virus (ChiVMV), Pepper mottle virus (PepMV), Potato virus Y dan Tomato spotted
wilt virus (TSW) dan polymerase chain reaction (PCR) hanya  untuk
Begomovirus. Berdasarkan hasil DIBA, tidak ada sampel yang bereaks positif
dengan antibodi yang diuji dengan CMV, TMV, ChiVMV, PepMV, PVY, dan
TSWkecuali Begomovirus. Sementara dengan PCR menggunakan primer
universal Begomoviruspada semua sampel cabai asal Sulawes Tenggara
menunjukkan hasil yang positif (912bp).Hasil Analisis sikuensing nukleotida
menunjukkan bahwa Begomovirus yang menginfeksi tanaman cabai di Sulawesi
Tenggara mempunyai nilai kemiripan tertinggi (93%) dengan isolat Pepper yellow
leaf curl virus (PYLCV) asal Bogor dan Pepper yellow leaf curl Indonesia virus
Ageratum (PYLCIV_Ageratum) serta PYLCIV_Tomat). Ini adalah laporan pertama
deteksi virus Gemini pada tanaman cabai di Sulawesi Tenggara

Kata Kunci: Virus Gemini, Teknik DIBA, PCR, Bemisia tabaci

Abstract

Leaf yellowing symptoms are commonly found in cucumber plants in some
cities in Southeast Sulawes province, i.e. in Kolaka and Kendari recently.
Begomovirus infection is suspected as the causal agent, due to similar symptoms
previously reported from pepper plants in Java. Vector Bemisia tabaci Genn.
(Hemiptera: Aleyrodidae)was observed in the field. The objective of this research
was to identify the causal agent of leaf yellowing disease of pepper in Southeast
Sulawesi. Virus detection and identification was conducted by Serology with dot
immune binding assay (DIBA) for Begomovirus Cucumber mosaic virus (CMV),
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Tobacco mosaic virus (TMV), Chili veinal mottle virus (ChiVMV), Pepper mottle
virus (PepMV), Potato virus Y andTomato spotted wilt virus (TSW) and
polymerase chain reaction method using universal primers for
Begomovirus.According to DIBA test, no sample was infected by CMV, TMV,
ChivVMV, PepMV, PVY and TSW, except Begomovirus. DNA fragment of 912 bp
in size was successfully amplified from leaf samples from Southeast Sulawes.
Analysis of nucleotide sequencing indicated that Begomovirus infecting chilli
pepper plants in Southeast Sulawesi had the highest homology (92%) with Pepper
yellow leaf curl virus (PYLCV) isolated from Bogor and Pepper yellow leaf curl
Indonesia virus isolate Ageratum (PYLCIV_Ageratum) and PYLCIV_Tomat). This
isthefirst report of Gemini virus-Begomovirus infection in Southeast Sulawesi.

Key wards: Gemini Virus, DIBA technique, PCR, Bemisia tabaci

Pendahuluan

Virus Gemini penyebab penyakit kuning atau daun keriting kuning adalah satu
patogen virus yang dapat menginfeksi beberapa tanaman seperti Ageratum
conyzoides (Compositae); Phaseolus vulgaris, Glycinemax (Fabaceae); Capsicum
annuum, C. frutescens, Lycopersicoll esculentum, Nicotiana benthamiana dan N.
glutinosa (Solanaceae) baik melalui penyambungan dan serangga vektor Bemisia
tabaci Genn. (Hemiptera: Aleyrodidae) (Nooraidawati et al. 2001). Patogen virus,
termasuk virus Gemini berbeda dengan patogen lainnya karena cara identifikasinya
tidak dapat dilakukan dengan menumbuhkan pada media buatan untuk identifikasi
lebih lanjut. Penyakit daun keriting kuning pada tanaman cabai di Indonesia
pertama kali dilaporkan tahun 1999 di Jawa Barat, penyebabnya adalah geminivirus
dari genus Begomovirus (Hidayat et al. 1999) dan telah menyebar dengan cepat ke
berbagai pertanaman tanaman cabal di Indonesia yaitu di Kalimantan Selatan
(Nooraidawati et al. 2001). Di Daerah Istimewa Y ogyakarta dan Jateng, penyakit
yang sama telah meresahkan petani dan sangat mempengaruhi produks cabai
(Sulandari, 2004). Gegjda penyakit pada tanaman cabai berupa bercak kuning di
sekitar tulang daun, kemudian tampak tulang daun lebih hijau, atau daun
berkembang menjadi warna kuning yang sangat jelas, dan helai daun menggulung
ke atas (cupping). Gejala lanjut daun-daun muda menjadi kecil-kecil, helai daun
berwarna kuning cerah atau hijau muda yang berseling dengan warna kuning dan
cerah yang akhirnya tanaman kerdil (Sulandari et al. 2001). Rudli et al (1999)

menguraikan bahwa gejala virus gemini dapat berupa mosaik kuning, tepi daun
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melengkung ke atas, ukuran daun mengecil sampai tanaman kerdil. Virus Gemini
memiliki genom deoksiribonukleat acid (DNA), umumnya patogen virus bergenom
ribonukleat acid (RNA). Partikel virus gemini berbentuk isometrik dan senantiasa
terdapat dalam keadaan berpasangan (geminate). Kelompok virus ini mempunyai
asam nukleat deoksiribonukleat (DNA) dalam bentuk utas tunggal (Single
stranded-ssDNA) (Harrison, 1985).

Cara mendeteksi virus dapat dilakukan dengan teknik serologi dan polymerase
chain reaction (PCR). Salah satu uji serologi adalah dot immunobinding assay
(DIBA) yang mengkonjugasikan dengan enzim sehingga bila ditambahkan substrat
enzim akan terbentuk ikatan antigen-antibodi dalam jumlah yang sedikit sgja dapat
tervisualisas pada membran nitroselulosa (Angraini dan Hidayat 2014). Deteksi
Begomovirus juga dapat dilakukan dengan PCR menggunakan primer universal
Begomovirus SPGL/SPG2. Primer universal Begomovirus tersebut akan
mengamplifikasi bagian gen transcriptional activator protein (TrAp) dan
replication-associated protein (Rep) dengan ukuran target = 900 pb (Li et al. 2004).

Seiring dengan semakin meluasnya pertanaman cabai di Sulawesi Tenggara,
diduga telah terjadi infeks virus Gemini di lapang. Didukung dengan muncul
gejala-gejala yang mirip infeks virus Gemini pada tanaman cabai serta keberadaan
serangga vektornya Bemisia tabaci. Berdasarkan pengalaman penulis gejala dan
vektor tersebut belum nampak beberapa tahun yang lalu. Oleh karena itu tujuan
penelitian adalah mengidentifikasi keberadaan virus Gemini pada tanaman cabai
dengan mengunakan teknik serologi-DIBA dan PCR.

Bahan dan Metode
Bahan

Pengambilan sampel dilakukan di pertanaman cabai milik petani di Kolaka dan
Kendari, Sulawesi Tenggara. Sampel yang diambil adalah sampel yang
menunjukkan gejala infeksi virus Gemini-menguning untuk selanjutnya dibawa ke
Laboratorium Virologi Tumbuhan, Departemen Protekss Tanaman, Fakultas
Pertanian | PB.

Metode
Metode deteks yang digunakan adalah Dot Immunobinding Assay (DIBA)
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untuk pengujian Begomovirus, CMV, TMV, ChiVMV, PepMV, PVY, dan TSWV
dan teknik polymerase chain reaction (PCR) dengan Primer universal Geminivirus
SPG1/SPG2 untuk pengujian Begomovirus. Metode pengujian dilakukan mengikuti
prosedur standar di Laboratorium Virologi Tumbuhan, 1PB. Penetapan reaksi
positif untuk metode PCR ditentukan berdasarkan munculnya pita DNA sesuai
ukuran pasang basa nukleotida target dan respon reaksi positif untuk metode DIBA
ditentukan berdasarkan perubahan warna putih menjadi ungu pada membran
nitrosel ulosa.

Hasi| dan Pembahasan

Pengamatan gejala menguning pada tanaman cabai asal Sulawesi Tenggara
menunjukkan gejala terinfeks oleh Begomovirus-Gemini virus. Gejala berupa
helaian menjadi warna kuning sangat jelas diikuti dengan bercak hijau yang tidak
beraturan (green isand), tulang daun menebal dan daun melengkung ke atas (leaf
cupping), daun-daun muda menjadi kecil-kecil, helai daun bewarna kuning dan
hijau secara berselang seling dan daun menjadi lebih kecil, serta tanaman
cenderung lebih pendek (Gambar 1A). Gejala tersebut sama dengan yang telah
dilaporkan oleh Trisno et al. (2010) di tigalokasi pertanaman cabai di Kota Padang,
yaitu Pengambiran Kecamatan Lubuk Begalung, Batu Busuk Kecamatan Pauh, dan
Kuranji Kecamatan Kuranji. Gejala yang ditemukan adalah daun muda menguning
dan kecil-kecil, pinggir daun melengkung ke atas, keriting dan kuning. Kesamaan
ggjala menguning pada cabai antara Kolaka dan Kendari dengan Padang
mendukung keberadaan infeksi virus Gemini di Sulawesi Tenggara. Serangga
vektor virus Gemini juga ditemukan di pertanaman cabai yaitu B. tabaci. Hal ini
membuktikan bahwa penyebaran virus Gemini di suatu areal ke area pertanaman
dengan bantuan serangga vektor.Nooraidawati et al., (2002), Nooraidawati (2000)
dan Rudli et al. (1999) melaporkan bahwa persentase tanaman yang terserang akan
meningkat dengan meningkatnya jumlah B. tabaci atau kutu kebul yang

viruliferous.
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Gambar 1. Gegjalavirus Gemini pada pertanaman cabai milik petani di Kolaka (A),
(B) Amplifikass DNA Geminivirus pada daun cabai dari lapangan
dengan teknik PCR menggunakan pasangan primer universal. Sampel
pada masing-masing gel agarosa terdiri atas M, penanda DNA; K (+)=
Kontrol postif dari tanaman cabai yang terinfeksi PepYLCV; K (-)=
Kontrol negatifKnd= Kendari; KT 1= Kolaka 1; KT 2= Kolaka 2.

Sejalan dengan pengamatan gejala virus Gemini dan keberadaan vektor B.
tabaci. Hasl deteksi dengan teknik DIBA juga membuktikan bahwa gejala mosaik
pada sampel tanaman cabai hanya terinfeksi oleh virus Gemini-Begomovirus dan
tidak terinfeksi oleh Cucumber mosaic virus (CMV), Tobacco mosaic virus (TMV),
Chili veinal mottle virus (ChiVMV), Pepper mottle virus (PepMV), Potato virus Y
dan Tomato spotted wilt virus (TSWV). Haerunisa et al. (2016) juga melaporkan
penggunaan DIBA untuk mendeteks Begomovirus grup yaitu infeks Tomato |eaf
curl New Delhi virus (TOLCNDV) pada tanaman mentimun dan dilaporkan bahwa
infeksi virus mendominasi semua lokas pengamatan. Selanjutnya ekstraksi DNA
total menggunakan sampel tanaman cabai asal Kolaka dan Kendari yang bergejaa
mosaik leaf cupping, warna kuning sebagian atau dominan, tulang daun menebal,
daun mengecil, dan kerdil terbukti positif dengan hasil uji PCR menggunakan
Primer universal Begomovirus SPGL/SPG2. Ukuran fragmen DNA adalah 912 bp
pada semua sampel baik yang berasal dari Kendari dan Kolaka (Gambar 2).
Fragmen DNA dengan ukuran tersebut sesuai dengan ukuran yang diharapkan.
Ukuran tersebut juga dilaporkan oleh Li et al. (2004) dan Wiratama et al. (2015)
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menemukan pita DNA berukuran 912 pb dari sampel tanaman asal Desa Apuan dan
Desa Bangli, Bali. Hasil amplifikasi tersebut membuktikan adanya infeks
Begomovirus pada tanaman sampel. Keberhasilan teknik DIBA dan PCR untuk
mendeteksi virus Gemini telah banyak dilaporkan oleh beberapa penéliti
sebelumnya (Hidayat et al. 1999; Rudli et al. 1999; Aidawati et al. 2001; Trisno et
al. 2010).

Tabel 1. Deteks serologi dengan teknik DIBA pada sampel tanaman cabai asa
Kolaka dan Kendari, Sulawesi Tenggara

No Sampel . Virus
Begomovirus CMV TMV  ChiVMV PepMV PVY  TSWV
1 Kendari + - - - - - -
2 Kolaka Timur(1) + - - - - - -
3 KolakaTimur(2) + - - - - - -

Pita DNA hasil amplifikas kemudian digunakan untuk perunutan basa
nukleotida dan selanjutnya basa nukleotida yang diperoleh digunakan untuk
analisis filogenetik menggunakan Phylogenetic TreeKimura, Boostrap 1000x
(Gambar 3). Hasil Anaisis sikuensing nukleotida menunjukkan bahwa
Begomovirus yang menginfeks tanaman cabai di Sulawesi Tenggara mempunyai
nilai kemiripan tertinggi (92%) dengan isolat Pepper yellow leaf curl virus
(PYLCV) asa Bogor dan Pepper yellow leaf curl Indonesia virus ageratum
(PYLCIV_Ageratum) serta PYLCIV_Tomat) (Tabel 2). Sesuai dengan pernyataan
Fauquet dan Stanley (2005) bahwa semua isolat Begomovirus dapat dikategorikan
ke dalam satu spesies virus yang sama apabila mempunyai kemiripan basa lebih
dari 89% maka isolat Gemini virus asal Kolaka dan Kendari, Sulawesi Tenggara
yang menginfeks pertanaman cabai adalah spesies yang sama dengan isolat-isolat
tersebut.
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Gambar 3. Pohon filogenetika Begomovirus yang menginfeks tanaman cabai di
Sulawesi Tenggara menggunakan Phylogenetic TreeKimura, Boostrap

1000x

Hasil analisis filogenetika Begomovirus menunjukkan bahwa isolat asal
Sulawesi Tenggara membentuk satu cluster tersendiri tetapi masih dalam satu
cluster besar dengan PVLCIV_Tomat, PYLCV_Bogor dan PYLCV_Ageratum,
Indonesia tetapi terpisah dengan TYLCV_Thailand dan Malaysia.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL & KONGRES
PERHIMPUNAN FITOPATOLOGI INDONESIA




518
| SSN 2622-2991

Tabel 2. Tingkat kesamaan sikuen nukleotida antara Begomovirus asal Kolaka dan Kendari dengan beberapaisolat lainnya

001 002 003 DQ083764 AB267838 AB267836 g o098 KM051527 AJ717579
Sequence Kendari Kolaka Kolaka PYLCV PYLCIV PYLCIV TYLCV AYVV EACMV
Timurl Timur2 Bogor Ageratum Tomat Thailand  Maaysia

001K endari 1D 94.3% 99.5% 93.2% 92.9% 92.3% 74.9% 74.7% 71.3%
002K olaka_Timurl 94.3% 1D 94.7% 94.3% 94.5% 93.6% 74.6% 75.9% 71.4%
003Kolaka_Timur2 99.5% 94.7% ID 93.6% 93.4% 92.7% 75.2% 75.1% 71.6%
DQO083764_PYLCV_Bogor 93.2% 94.3% 93.6% 1D 96.6% 95.7% 75.3% 77.0% 73.1%
AB267838_PYLCIV_Ageratum 92.9% 94.5% 93.4% 96.6% 1D 95.4% 75.5% 77.1% 72.7%
AB267836_PYLCIV_Tomat 92.3% 93.6% 92.7% 95.7% 95.4% 1D 75.1% 76.7% 73.1%
KU569588 TYLCV_Thailand 74.9% 74.6% 75.2% 75.3% 75.5% 75.1% ID 75.8% 73.0%
KMO051527_AYVV_Maaysia 74.7% 75.9% 75.1% 77.0% 77.1% 76.7% 75.8% 1D 80.2%
AJ717579_ EACMV 71.3% 71.4% 71.6% 73.1% 72.7% 73.1% 73.0% 80.2% 1D
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Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil identifikass dengan teknik serologi dan PCR dapat
disimpulkan bahwa tanaman cabal asal Sulawesi Tenggara yang menunjukkan
gegjda menguning terinfeks oleh Begomovirus-virus Gemini dengan gejala
menguning, daun melengkung ke atas, daun kecil dan tanaman menjadi lebih
kerdil. Infeksi virus tersebut belum pernah dilaporkan di Sulawes Tenggara.
Saran

Penelitian ini merupakan hal yang fundamentas untuk mendeteksi penyebab
penyakit pada tanaman cabai sebagai pedoman menyusun strategi pengendaliannya.
Kaian efsiens penularan virus dengan serangga vektor — serta cara-cara

pengendalian ramah lingkungan yang berkelanjutan perlu didesain.
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